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Screening of Antioxidant Activity of Mathanol Extract From Kayu Agung 

Community Medicinal Plants 

Niken Sainuri 
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ABSTRACT 

 

Each tribe/ethnic has different beliefs regarding the use of medicinal plants. People 

in Kayu Agung sub-district use medicinal plants as traditional medicine. Plants 

contain secondary metabolites such as phenolics and flavonoids which are thought 

to have antioxidant properties that play a role in neutralizing free radicals by 

inhibiting oxidation reactions. This study aims to determine the characterization of 

the extract, determine the total phenolic and flavonoid levels and antioxidant 

activity. Antioxidant testing was carried out using the DPPH method (1,1-diphenyl-

2-picrylhydrazyl) which was extracted using the maceration method with methanol 

p.a as solvent. Furthermore, the extract was characterized and determined the total 

phenolic and flavonoid content using UV-Vis Spectrophotometric colorimetry 

method. In addition, quantitative data were analyzed using SPSS (Statistical 

Program for Social Science). The results showed that the characterization of the 

methanol extract of the Kayu Agung community met the requirements of the 

Indonesian Ministry of Health 2017. The highest total phenolic content was 

obtained by matoa leaves 121.92 mgGAE/g and the highest flavonoid content 

obtained by matoa leaves 77.88 mgQE/g. The results of the IC50 value of the 

methanol extract of the medicinal plants of the Kayu Agung community that 

avocado leaves were 13.89 μg/mL, avocado seeds 14.74 μg/mL, leaf ashoka 10.11 

μg/mL, star fruit 57.75 μg/mL, star fruit wuluh fruit 278.96 μg/mL, aloe vera leaf  

296.78 μg/mL, mangosteen leaf 14.44 μg/mL, mangosteen bark 43.06 μg/mL, leaf 

matoa 8.89 μg/mL, matoa bark 22.64 μg/mL, jackfruit leaves 22.41 μg/mL, 

jackfruit bark 81.95 μg/mL, papaya leaves 318.04 μg/mL and papaya fruit 457.54 

μg/mL. Based on the results of the study, it can be concluded that medicinal plants 

avocado leaves, avocado seeds, leaf ashoka, mangosteen leaves, leaf matoa, bark 

matoa and jackfruit leaves have very strong antioxidant activity compared to other 

medicinal plants. 

Keywords: Medicinal plants (Avocados, Ashoka, Starfruit wulu, Aloe Vera, 

Mangosteen, Matoa, Jackfruit, Papaya), Methanol, DPPH. 
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Skrining Aktivitas Antioksidan Ekstrak Matanol Dari Tumbuhan Obat 

Masyarakat Kayu Agung 

Niken Sainuri 

08061381823065 

 

ABSTRAK 

 

Setiap suku/etnis memiliki keyakinan yang berbeda dalam hal pemanfaatan 

tumbuhan obat. Masyarakat di kecamatan Kayu Agung memanfaatkan tumbuhan 

obat sebagai pengobatan tradisional. Tumbuhan mengandung metabolit skunder 

seperti fenolik dan flavonoid yang diduga memiliki khasiat sebagai antioksidan 

berperan dalam menetralisir radikal bebas dengan menghambat reaksi oksidasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menetapkan karakterisai ekstrak, menetukan kadar 

fenolik dan flavonoid total serta aktivitas antioksidan. Pengujian antioksidan 

dilakukan dengan metode DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl) yang diekstraksi 

menggunkan metode maserasi dengan pelarut metanol p.a. Selanjutnya 

dikarakterisasi ekstrak dan tentukan kadar fenolik dan flavonoid total dengan 

metode kolorimeteri Spektrofotometri UV-Vis. Selain itu, data kuantitatif dianalisa 

menggunakan SPSS (Statistical program for social science). Hasil penelitian 

menunjukan karakterisasi ekstrak metanol tumbuhan obat masyarakat kayu Agung 

memenuhi persyaratan Kemenkes RI 2017. Kadar fenolik total tertinggi diperoleh 

daun matoa 121,92 mgGAE/g dan kadar flavonoid tertinggi diperoleh daun matoa 

77,88 mgQE/g. Hasil nilai IC50 ekstrak metanol tumbuhan obat masyarakat Kayu 

Agung diperoleh alpukat daun sebesar 13,89 μg/mL, alpukat biji 14,74 μg/mL, 

ashoka daun 10,11 μg/mL, belimbing wuluh daun 57,75 μg/mL, belimbing wuluh 

buah 278,96 μg/mL, lidah buaya daun 296,78 μg/mL, manggis daun 14,44 μg/mL, 

manggis kulit batang 43,06 μg/mL, matoa daun 8,89 μg/mL, matoa kulit batang 

22,64 μg/mL, nagka daun 22,41 μg/mL, nagka kulit batang 81,95 μg/mL, pepaya 

daun 318,04 μg/mL dan pepaya buah 457,54 μg/mL. Berdasarkan hasil analisa data 

Post Hoct Duncan maka dapat disimpulkan nilai IC50 matoa daun, ashoka daun, 

alpukat daun, manggis daun, alpukat biji, nangka daun, matoa kulit batang, 

belimbing buah, nangka kulit batang tidak ada perbedaan nyata dengan nilai IC50 

asam askorbat. Sedangkan nilai IC50 lidah buaya daun, belimbing wuluh daun, 

pepaya daun dan pepaya buah memiliki perbedaan nyata. 

 

Kata kunci : Tumbuhan obat (Alpukat, Ashoka, Belimbing wulu, Lidah 

buaya, Manggis, Matoa, Nangka, Pepaya), Metanol, DPPH. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Menurut Profil kesehatan Sumatra Selatan tahun 2018 angka kasus penyakit 

degeneratif di kecamatan Kayu Agung telah menekan 5.417 jiwa dan akan terus 

meningkat per-tahunnya (Dinas kesehatan, 2019). Penyakit degeneratif dapat 

disebabkan akibat terjadinya stress oksidatif yaitu suatu kondisi dimana 

ketidakseimbangan antara radikal bebas dan antioksidan didalam tubuh (Wibawa et 

al., 2020). Peningkatan radikal bebas dipicu akibat perubahan pola hidup dalam 

mengonsumsi junk food, merokok dan alkohol serta penurunan kualitas hidup 

akibat polutan, radiasi dan ozon dalam jumlah berlebih dapat berdampak buruk bagi 

kesehatan yang secara sinergis mempengaruhi kenaikan jumlah radikal bebas di 

dalam tubuh (Sepriyani, 2020).  

Senyawa yang dapat menghambat efek radikal bebas didalam tubuh berupa 

antioksidan. Kemampuan antioksidan berperan dalam menetralisir radikal bebas 

dengan menghambat reaksi oksidasi. Berdasarkan sumbernya, diperoleh 

antioksidan sintesis dan antioksidan alami. Melonjaknya harga obat sintetis dimasa 

pandemik Covid-19 meningkatkan kembali penggunaaan obat-obatan tradisional 

oleh masyarakat dengan memanfaatkan sumberdaya alam (Dewi, 2020). Setiap 

suku/etnis memiliki keyakinan yang berbeda dalam hal pemanfaatan tumbuhan 

obat. Masing-masing etnis memiliki karakteristik dan identitas budaya yang 

berbeda, sehingga persepsi dan konsepsi masyarakat terhadap sumberdaya juga 
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berbeda, termasuk pemanfaatan tumbuhan sebagai obat tradisional yang menjadi 

dasar turun temurun tetapi tanpa pembuktian secara ilmiah (Sitorus et al., 2011).  

Pembuktian khasiat tumbuhan obat sebagai pengobatan tradisional secara 

ilmiah perlu dilakukan untuk pengembangan lebih lanjut ke arah penyediaan obat-

obatan fitofarmaka. Pengembangan pengobatan tradisional, penting dilakukan 

seiring tingginya minat terhadap obat-obatan herbal (Sutomo et al., 2016). Skrining 

aktivitas antioksidan ditujukan dalam upaya pencarian senyawa antioksidan alami 

sebagai penangkal radikal bebas dari tumbuhan obat masyarakat di Kayaugung.   

Data etnomedisin terkait manfaat penggunaan tumbuhan obat diperoleh dari 

hasil survei exploratif dilakukan dengan wawancara dan observasi terhadap 

masyarakat di Kayu Agung dalam penelitian terdahaulu, penetuan jenis tumbuhan 

obat digunakan untuk memvalidasi data dengan dicocokan antara sampel dan 

identifikasi tumbuhan. Penggunanaan tumbuhan untuk pengobatan tradisional 

cukup bervariasi tergantung keanekaragaman habitat tumbuhan dan kearifan lokal 

masing-masing daerah (Margerethy et al., 2019). 

Penelitian ini merujuk pada data etnomedisin manfaat penggunaan tumbuhan 

obat tradisional dimana tumbuhan tersebut bersifat lokal spesifik yang 

dimanfaatkan masyarakat Kayu Agung dalam mengobati berbagai penyakit. 

Pembuktian khasiat tumbuhan obat sebagai pengobatan tradisional dilakukan 

dengan melihat potensi aktivitas antioksidan. Pemeriksaan aktivitas antioksidan 

menggunakan metode DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhidrazyl) diekstraksi 

menggunkan metode maserasi pelarut metanol p.a dengan kelarutan yang polar. 

Penelitian ini bertujuan untuk menetapkan karakterisasi ekstrak, menetapan jumlah 
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kandungan senyawa flavonoid dan fenolik total dan menganalisis aktivitas 

antioksidan ekstrak metanol dari tumbuhan obat masyarakat Kayu Agung. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana karakterisasi ekstrak metanol dari tumbuhan obat masyarakat di 

Kayu Agung?  

2. Bagaimana penentuan jumlah kandungan senyawa flavonoid dan fenolik total 

ekstrak metanol dari tumbuhan obat masyarakat di Kayu Agung? 

3. Bagaimana aktivitas antioksidan ekstrak metanol dari tumbuhan obat 

masyarakat di Kayu Agung? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menetapkan karakterisasi ekstrak metanol dari tumbuhan obat masyarakat di 

Kayu Agung 

2. Menentukan jumlah kandungan senyawa flavonoid dan fenolik total dari 

tumbuhan obat masyarakat Kayu Agung 

3. Menentukan aktivitas antioksidan ekstrak metanol dari tumbuhan obat 

masyarakat Kayu Agung 

1.4 Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah kepada 

masyarakat Kayu Agung mengenai tumbuh-tumbuhan obat yang berkhasiat 

antioksidan. Selain itu hasil uji aktivitas antioksidan diharapkan dapat 

memberikan informasi terhadap sumber antioksidan potensial yang dapat 

dikembangkan sebagai agen terapi penyakit degeneratif. 
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